ABSTRAK

Masalah sengketa lahan memang sudah sering muncul di Indonesia.
Contohnya masalah sengketa lahan yang terjadi di Kabupaten Garut yaitu konflik
perebutan lahan antara masyarakat dengan Pemerintah Daerahnya. Konflik ini
disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan diantara kedua belah pihak yang
mengakibatkan timbulnya konflik antara masyarakat dan pemerintah daerah. Selain
itu juga ada beberapa faktor lainnya yang membuat konflik ini semakin berarut-
rarut dan semakin mendalam hingga menimbulkan korban baik itu secara psikis,

materi dan juga hinnga pada korban jiwa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
melatar belakangi hingga terjadinya konflik pembangunan stasiun kereta api garut
antara pemda Garut dan warga setempat. Yang menjadi latar belakang penelitian
ini adalah adanya perebutan penggunaan lahan antara pemerintah daerah kabupaten

Garut dan warga setempat yang terkena dampak dari pembangunan ini.

Penelitian ini menggunakan teori konflik mengenai faktor-faktor terjadinya
konflik dengan metode deskriptif-kualitatif, Teknik ini berupaya untuk menetapkan
informan dalam penelitian menggunakan purposive sampling, dan juga teknik
analisis data yang dimulai dari tahapan observasi dilapangan dan dilanjutkan
mengikuti aktivitas bersama objek penelitian, melakukan wawancara untuk
mencapai data yang dibutuhkan, konfirmasi data untuk verifikasi, dan juga
melakukan analisis data sesuai dengan kontruksi pembahasan hasil penelitian.
Validasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik
pengumpulan data, dengan menggunakan teori konflik mengenai faktor-faktor yang

menyebabkan terjadinya konflik.

Penelitian ini menemukan apa saja faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya konflik antara Pemda Garut dan Warga setempat. Seperti, pembongkaran
pemukiman warga tidak mempertimbangkan opini / suara masyarakat setempat

terlebih dahulu, Perbedaan kepentingan penggunaan lahan antara masyarakat dan



pemerintah daerah, dll. Selain itu, penelitian ini juga telah mengetahui bagaimana
upaya untuk menyelesaikan konflik antara Pemda Garut dan warga setempat
dengan beberapa cara yang dapat ditempuh oleh kedua belah pihak, agar supaya
konflik ini tidak semakin mendalam dan mengakar sehingga dapat meminimalisir
korban yang akan semakin meluas. Yaitu salah satunya yaitu dengan cara membuka
dialog antara pemerintah daerah dengan warga setempat. Pemberian Ganti Rugi
Kepada Warga yang Terkena Dampak.
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